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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas tentang inspanningverbintenis dan resultaatverbintenis dalam praktik bedah plastik
serta kaitannya dengan tanggung jawab hukum dokter yang melakukan praktik diluar kompetensinya.
Pembahasan dilakukan melalui studi kasus pada putusan N0.1207/Pid.§/1992/PN.SBY dan No.
944/Pid.Sus/2015/PN.JKT.SEL, serta wawancara dengan ahli bidang hukum kesehatan. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian yuridis normatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
antara inspanningverbintenis dan resultaatverbintenis, keduanya dapat diterapkan dalam praktik bedah
plastik. Inspanningverbintenis dapat diterapkan pada bedah plastik rekonstruksi, sedangkan
resultaatverbintenis dapat diterapkan pada bedah plastik estetik. Tindakan bedah plastik haruslah dilakukan
oleh dokter yang kompeten di bidangnya, apabila seorang dokter terbukti melakukan pelanggaran disiplin
profesi, maka dapat dikenakan sanksi disiplin.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses inspanningverbintenis and resultaatverbintenis in the practice of plastic surgery and its
relation to the legal responsibility of doctors who practice outside of its competence. The study was
conducted through case studies on the decision number 1207 Pid.S 1992 PN.SBY and number 944 Pid.Sus
2015 PN. JKT.SEL, aswell asinterviews with the expertsin the field of medical law. Thisresearchisa
gualitative research in the form of normative juridical study. The results of this study concluded that
between inspanningverbintenis and resultaatverbintenis, both of which can be applied in the practice of
plastic surgery. Inspanningverbintenis can be applied to reconstructive plastic surgery, while
resultaatverbintenis can be applied to aesthetic plastic surgery. Plastic surgery should be performed by
doctors who are competent in their fields, if a doctor was guilty of violation of professional discipline, he or
she could be subjected to the disciplinary sanctions.
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